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ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini adalah di mana angka penggunaan KB suntik
merupakan kontrasepsi yang tertinggi peringkatnya diantara kontrasepsi-kontrasepsi
lainnya, data menyebutkan peserta KB yang menggunakan kontrasepsi suntik
sebesar 45,95% pada skala nasional, yang dikaitkan dengan karakteristik jenis KB
ini sendiri yaitu memiliki efektifitas yang baik dan harga relatif terjangkau serta
ketersediannya sangat terjamin pada pelayanan-pelayanan kesehatan yang ada.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
penggunaan kontrasepsi Depoprovera dalam mengikuti program KB di Kecamatan
Cibinong. Kuesioner disebarkan kepada 40 respondent KB aktif yang ada di
Kecamatan Cibinong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non
eksperimen, desain studi cross sectional dengan analisis bivariat. Dari analisis
univariat diperoleh jumlah responden yang berusia 20-35 tahun 83,34% dan yang
berusia <20 tahun atau >35 tahun 16,66, mempunyai paritas 1-2 anak 83,34% dan
yang mempunyai paritas > 2 anak 16,66%, pendidikan tinggi 93,34% dan yang
memiliki pendidikan rendah 6,66%, pengetahuan yang sangat baik 96,67% dan yang
memiliki pengetahuan baik 3,3%, responden bekerja 83,34% dan 16,66% yang
tidak bekerja, 93,34% menyatakan sarana pelayanan sangat baik, 3,33% menyatakan
baik dan 3,33% menyatakan sarana yang ada sedang.Dari analisa bivariat diperoleh
hasil bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan penggunaan
kontrasepsi Depoprovera p 0,136, tidak ada hubungan bermakna antara paritas
dengan penggunaan kontrasepsi Depoprovera p 0,352, tidak ada hubungan bermakna
antara pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi Depoprovera p 9,38, ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi
Depoprovera p 0,016, ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan
penggunaan kontrasepsi Depoprovera p 0,047, dan tidak ada hubungan bermakna
antara sarana pelayanan kesehatan dengan penggunaan kontrasepsi Depoprovera p
0,834.

Kata Kunci  : Kontrasepsi Depoprovera, usia, paritas, pekerjaan, pendidikan,
pengetahuan, sarana pelayanan kesehatan
Daftar pustaka: 18buku.
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ABSTRACT
The background of this research is the use of family planning in which the number of
contraceptive injection is the highest ranking among other contraceptives, the data
says that planning participants using contraceptive injections of 45.95% on a national
scale, which is associated with its own characteristics of this type of family planning
which have effective good and relatively affordable prices and the availability is
guaranteed at the health services that exist. The purpose of this study was to
determine the factors associated with the use of Depo-Provera contraception in
family planning program in the District Cibinong. The questionnaire distributed to
40 respondents KB active in the District Cibinong. This study uses a quantitative
approach to non-experimental, cross sectional study design with bivariate analysis.
Univariate analysis of the obtained number of respondents aged 20-35 years and
83.34% were aged <20 years or> 35 years 16.66, parity has 1-2 children and a
83.34% had parity> 2 children 16.66 %, 93.34% and higher education with low
education 6.66%, a very good knowledge and 96.67% who have a good knowledge
of 3.3%, 83.34% of respondents work and 16.66% were not working , 93.34% stated
excellent service facility, 3.33% and 3.33% expressed both states means that there
sedang.Dari bivariate analysis result that there is no significant correlation between
age and the use of Depo-Provera Contraceptive p 0.136, no significant association
between parity with the use of Depo-Provera Contraceptive p 0.352, there was no
significant relationship between education and contraceptive use of Depo-Provera p
9.38, there was a significant association between knowledge with the use of Depo-
Provera contraceptive 0,016 p, there is a significant association between job with the
use of Depo-Provera Contraceptive p 0.047, and there was no significant relationship
between health care facilities with the use of Depo-Provera Contraceptive p 0.834.

Keyword : Depoprovera injectable contraceptives, age, employment, education,
knowledge, health facilities.
Bibliography : 18 books
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